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Abstract 
The ritual of the Payong liIen which is carried out by Malay people in Semudun, 
Mempawah, is a form of cultural traditions. Implementation of the traditional 
ceremony has certain purposes both in terms of the equipment used and the stages 
taken.This research examines the ins and outs of the meaning, from the linguistic 
sides through semantic studies. The object of this research focuses on the 
components of meaning in the equipment used as well as the procession in the 
ritual of Payong lilen.The method of this research was a descriptive method with 
qualitative form. The initial data was taken through surveys and observation over 
the object of the research.Based on the data analysis, 18 types of equipments were 
used and 11 processions were carried out in the implementation of the ritual of 
Payong lilen. Then, it can be concluded that the Ritual Payong lilen has 29 types of 
terminology which are of equipment and the procession. The obtained 
terminologies are sireh selike, rokok tembakok, telok ayam kampong, pinang bulat, 
minyak bau, payong lilen, pakuk, lilen lebah, keminting, duet sen, perapen, 
pacar,beras kuning, berteh, mengkok puteh, kaen kuning, gamber,kapor sireh, 
masang lilen, meramu,nyelepangkan kaen kuning, melumor, berabon, bealen, 
mengamborkan, buang-buang, meminomkan aek, niup lilen, dan moleskin pacar 
kekening.  
 
Keywords: Terminology of Payong Lilen Traditional Ceremony, Malay 
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PENDAHULUAN 
Budaya ialah suatu ara dan pola 
hidup, yang terdapat serta berkembang pada 
suatu kelompok masyarakat. Budaya adalah 
suatu sistem yang didalamnya memuat aturan 
yang sudah ditetapkan dan harus diikuti atau 
dipatuhi oleh setiap individu maupun 
masyarakat yang berada pada wilayah 
tersebut. 
Kebudayaan adalah segala aktivitas 
yang sering kali dikaitkan dengan hasil budi 
dan akal manusia. Kebudayaan atau budaya 
menyangkut keseluruhan aspek kehidupan 
manusia baik maretial maupun non-material. 
Budaya terwujud dan tersalurkan dari 
perilaku manusia. Budaya telah ada terlebih 
dahulu daripada lahirnya suatu generasi 
tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya 
usia generasi yang bersangkutan. 
Williams mengungkapkan bahwa, 
kata “kebudayaan” (culture) merupakan satu 
di antara dua atau tiga kata yang paling 
kompleks penggunaannya dalam bahasa 
Inggris. Maksudnya kebudayaan ialah 
saringan dari beberapa kata yang paling 
lengkap. Jadi, kebudayaan merupakan hasil 
dari pemilihan kata yang memiliki unsur 
terlengkap (Pujileksono, 2016:24). 
Adat merupakan aturan atau 
kebiasaan-kebiasaan yang mengikat, 
memiliki nilai tersendiri, dan dipatuhi oleh 




merupakan kebiasaan sosial yang sejak lama 
ada dalam masyarakat dengan maksud 
mengatur tata tertib. Adat istiadat merupakan 
gagasan kebuadayaan yang terdiri dari nilai-
nilai kebudayaan, norma, kebiasaan 
kelembagaan dan hokum adat yang berlaku 
di dalam suatu masyarakat, pada suatu 
daerah. Adat istiadat leka sekali dengan suatu 
masyarakat pemegang ada tistiadat di tengah 
masyarakat penganut kebudayaan atau tradisi 
tertentu. Adat-adat tersebut juga memiliki 
ciri-ciri dan bentuk pelaksanaannya dari adat 
yang lain, begitu juga dengan adat payong 
lilen yang terdapat di desa Semudun, 
Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten 
Mempawah. 
Ritual adat Payong Lilen ialah 
sebuah ritual persembahan kepada makhluk 
gaib sebagai bentuk tanda permitaan 
keamanan sebelum melakukan sebuah 
perayaan maupun pesta. Payonglilen itu 
sendiri, biasa dilakukan oleh orang yang akan 
atau mau melangsungkan acara sunatan dan 
perkawinan.Upacaratersebutdikatakan ritual 
PayongLilen, dikarenakan pada saat proses 
iritualnya menggunakan peralatan khasnya 
yakni payung yang terbuatdari rotan dan 
dibentuk menyerupai kerangka payung, 
kemudian dari kerangka itu disusun lilin-lilin 
diatasnya. Ritual itu dilakukan tigasampai 
satu hari sebelum hari prosesi. Pertama, 
PayongLilen untuk sunatan. yang tujuannya 
ialah agar pelaksanaan prosesi sunatan baik 
sebelum maupun sesudah berjalan dengan 
baik, aman dan intinya selamat tanpa 
diganggu, misal, terjadi pendarahan setelah 
prosesi sunatan. Oleh karenaitu, upacara adat 
Payong Lilen ini dilakukan, untuk 
mengantisipasi hal tersebut. Sedang kedua, 
yakniPayong Lilen untuk prosesi sebelum 
pernikahan atau perkawinan. Tujuannya ialah 
agar pada saat acara sebelum maupun 
sesudah resepsi pernikahan itu, berjalan 
dengan baik dan selamat sertater hinder dari 
gangguan makhluk halus yang akan 
mengacaukan acara perkawinan yang 
berlangsung tersebut, apabila  tidak 
melakukan ritual adatPayong Lilen ini.  
Upacara adat payong lilen ini selain 
kaya akan budaya, upacara tersebut juga kaya 
akan peristilahan yang terdapat di dalamnya. 
Peristilahan dalam upacara payong lilen 
dalam dialek Bahasa Melayu Mempawah. 
Penelitian ini terfokus pada peristilahan 
dalam upacara adat payong lilen yang 
mencakup unsure alat (perlengkapan ritual 
adat, peralatansesajian), dan proses 
pelaksanaan ritual adat. Data yang ingin 
diperoleh yakni yang berkaitan dengan 
bentuk, komponen makna, dan makna 
budaya yang terdapat pada ritual 
adatpayonglilen di desa Semudun, 
Kecamatan Sungai Kunyit, 
KabupatenMempawah. 
Penelitian ini dilakukan di Desa 
Semudun Kecamatan Sungai Kunyit 
Kabupaten Mempawah. Desa Semudun 
adalah satu di antara desa yang terdapat di 
wilayah Kecamatan Sungai Kunyit 
Kabupaten Mempawah. Berdasarkan 
penjabaran tersebut peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap upacara adat 
payong lilen sebagai bahan rujukan atau 
kajian penelitian. Alasan peneliti ingin 
meneliti peristilahan dalam upacara adat 
payong lilen sebagai objek penelitian yakni. 
Pertama, karena istilah merupakan unsur 
utama dalam bahasa maupun adat budaya. 
Kedua, peneliti ingin menemukan istilah-
istilah yang terdapat pada upacara payong 
lilen. Ketiga, upacara adat payong lilen ini 
masih belum terlalu diketahui oleh 
masyarakat banyak, dan dari penelitian ini 
diharapakan masyarakat dapat mengenal dan 
mengetahui ritual dari upacara adat payong 
lilen di masyarakat melayu Mempawah. 
Keempat, penelitian ini akan menambah 
dokumentasi dan dapat menjadi rujukan dan 
mempermudah budayawan yang ingin 
meneliti adat payong lilen dari aspek lain.  
Kelima, penelitian mengenai ritual adat 
payong lilen masih belum pernah diteliti oleh 
mahasiswa, khususnya mahasiswa FKIP 
Untan. Keenam, seiring berkembangnya 
zaman, dan masuknya ajaran islam di desa 
Semudun, Kecamatan Sungai Kunyit, 
Kabupaten Mempawah, berakibat semakin 
terkikisnya budaya-budaya yang dianut di 
wilayah tersebut, dan lambat laun budaya 




agar budaya ini tetap dapat diketahui oleh 
orang banyak, maka peneliti dalam hal ini 
ingin mendokumentasikan segala sesuatu 
yang berkaintan budaya ini, yaitu ritual adat 
payong lilen. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang 
yang telah dipaparkan masalah umum dalam 
penelitian ini adalah bagaimana peristilahan 
dalam upacara adat payong lilen masyarakat 
Melayu di Desa Semudun Kecamatan Sungai 
Kunyit Kabupaten Mempawah. 
Lebih rincinya peneliti membagi 
penelitian ini menjadi beberapa masalah, 
sebagai berikut.(1) Bagaimanakah bentuk 
peristilahan dalam ritual adat payong lilen 
masyarakat Melayu Desa Semudun 
Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten 
Mempawah?, (2) Bagaimanakah komponen 
makna peristilahan dalam upacara adat 
payong lilen masyarakat Melayu Desa 
Semudun Kecamatan Sungai Kunyit 
Kabupaten Mempawah?, (3) Bagaimanakah 
makna budaya peristilahan dalam upacara 
adat masyarakat Melayu Desa Semudun 
Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten 
Mempawah?, (4) Bagaimanakah 
implementasi rencana pembelajaran dari hasil 
penelitian peristilahan dalam upacara adat 
payong lilen masyarakat Melayu Desa 
Semudun Kecamatan Sungai Kunyit 
Kabupaten Mempawah? 
Tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini ialah sebagai berikut. (1) 
Menginventarisasikan dan mendeskripsikan 
bentuk peristilahan pada ritual adat payong 
lilen masyarakat Melayu Desa Semudun 
Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten 
Mempawah, (2) Mendeskripsikan komponen 
makna peristilahan dalam upacara adat 
payong lilen masyarakat Melayu Desa 
Semudun Kecamatan Sungai Kunyit 
Kabupaten Mempawah, (3) Mendeskripsikan 
makna budaya peristilahan dalam upacara 
adat masyarakat Melayu Desa Semudun 
Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten 
Mempawah, (4) Mengimplementasikan 
rencana pembelajaran dari hasil penelitian 
peristilahan dalam upacara adat payong lilen 
masyarakat Melayu Desa Semudun 
Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten 
Mempawah, (5) Menyimpulkan bentuk 
peristilahan, komponen makna, makna 
budaya, dari ritual adat payong lilen 
masyarakat Melayu dan implementasi dari 
hasil penelitian mengenai ritual adat payong 
lilen untuk dunia pendidikan 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode deskriptif, dalam 
penelitian ini, metode yang digunakan ialah 
metode survey, observasi, wawancara, dan 
deskriptif. Data awal diambil dengan cara 
survey untuk mengetahui data-data yang ada 
pada ritual adat payong lilen, dan selanjutnya 
setelah memperoleh beberapa data, peneliti 
kemudian menggunakan memproses data 
yang telah diperoleh menggunakan metode 
observasi yang kemudian data hasil dari 
observasi tersebut dipertanyaan dengan cara 
melakukan percakapan atau tanya jawab 
antara peneliti dengan informan, atau dengan 
kata lain peneliti menggunakan metode 
wawancara guna memperjelas data yang 
ingin peneliti peroleh. 
Bentuk penelitian ini ialah kualitatif. 
Bentuk penelitian kualitatif peneliti pilih, 
karena dalam penelitian ini hasil yang 
disajikan dengan cara memaparkan bentuk-
bentuk data yang diperoleh berupa kata 
maupun kalimat bukan dengan angka-angka. 
Peneliti dalam ingin mengetahui sebuah 
fenomena serta menemukan hasil-hasil yang 
didapat dengan berlandaskan denganteori-
teori yang pernah dibuat atau dikemukakan 
oleh para ahli. 
Untuk permasalahan pertama, peneliti 
menggunakan teknik observasi, yakni 
peneliti melihat serta mengamati tahap demi 
tahap dalam ritual adat payong lilen. alat 
pengumpul data yang peneliti gunakan yakni 
dengan dua alat pengumpul data, yang 
pertama alat rekam, dan yang kedua gambar 
atau foto. Permasalah pertama ini peneliti 
menggunakan teknik analisis data yakni, 
transkripsi data. Data yang dianalisis 
menggunakan teknik ini ialah hasil dari 
perekaman dan gambar-gambar yang 
diambil, diolah dari bentuk lisan ke bentuk 




peneliti peroleh. Data yang peneliti 
deskripsikan pada permasalahan ini ialah, 
orientasi mengenai peristilahan-peritilahan 
yang ada pada upacara adat payong lilen 
masyarakat Melayu di desa Semudun, 
Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten 
Mempawah.  
Pada permasalahan kedua dan ketiga, 
peneliti menggunakan teknik simak libat 
cakap juga teknik rekam dan cakap. Kedua 
teknik ini peneliti gunakan secara bersamaan 
karena kedua teknik ini saling berkait satu 
dengan yang lain, pada tahap ini peneliti 
memewawancarai informan untuk 
mengetahui lebih jelas tentang data yang 
ingin peneliti peroleh. Peneliti pada tahap ini 
menggunakan dua alat pengumpul data 
yakni, daftar pertanyaan, dan lembar catatan 
atau kartu pencatatat. Alat ini peneliti 
gunakan agar data yang diperoleh lebih 
akurat dan terarah, serta dapat mempermudah 
peneliti dalam tahap penganalisisan data. 
Teknik analisis data yang peneliti 
gunakan pada tahap ini ialah dengan 
menggunakan dua teknik, yakni teknik 
klasifikasi data yaitu peneliti 
mengelompokkan data yang telah diperoleh 
menjadi beberapa bagian, pada permasalah 
yang peneliti rumuskan terdapat dua 
pengklasifikasian data, yaitu peralatan dan 
juga prosesi yang terdapat dalam upacara 
adat payong lilen. teknik yang kedua yaitu 
analisis data. Data kemudian dianalisis lalu 
diperjelas dengan memberikan keterangan 
mengenai hal-hal berdasarkan data-data yang 
diperoleh, dalam hal ini yang diberi 
keterangan yakni berkenaan dengan peralatan 
dan juga prosesi adat payong lilen yang 
dijelaskan lebih rinci atau spesifik. 
Permasalahan keempat atau yang 
terakhir ialah, pada tahap ini peneliti 
merumuskan implementasi yang dapat 
digunakan dalam dunia pendidikan. 
Implementasi dari hasil penelitian ini peneliti 
jabarkan berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran serta bahan ajar yang dapat 
digunakan berdasarkan hasil dari penelitian 
peneliti ini. Pada permasalahan yang keempat 
ini peneliti menjabarkan tentang tradisi adat 
payong lilen yang dapat dijadikan bahan ajar 
di dunia pendidikan. 
 
Metode Observasi 
Metode observasi merupakan metode 
yang digunakan dalam penyediaan data 
dengan cara peneliti melakukan penyimakan 
pneggunaan bahasa. Metode ini memiliki 
teknik dasar, yaitu sadap. Dikatakan 
demikian karena dalam praktik penelitian 
sesungguhnya penyimakkan itu dilakukan 
dengan menyadap pemakaian bahasa dari 
informan (Mahsun, 2012:242). 
Metode observasi yang dilakukan 
peneliti dalam penelitian tentang ritual adat 
payong lilen ini ialah, dengan terjun langsung 
menjadi partisipan di dalam ritual ini. Fokus 
yang ini peneliti capai dengan menggunakan 
metode ini ialah pada peristilahan dalam 
ritual adat payong lilen. 
 
Metode Simak Libat Cakap 
Metode Simak libat cakap ialah metode 
yang digunakan dengan cara peneliti 
melakukan penyadapan yaitu dengan 
menyadap sekaligus menyimak pembicaraan 
yang dituturkan oleh informan. Dalam hal 
ini, peneliti terlibat langsung dalam dialog 
atau percakapan, dengan cara melakukan 
pengamatan terhadapa penggunaan bahasa 
dari informan, (Mahsun, 2012:93). 
Metode cakap atau dalam penelitian 
ilmu sosial dikenal dengan nama metode 
wawancara atau interview merupakan satu di 
antara metode yang digunakan dalam tahap 
penyediaan data yang dilakukan dengan cara 
peneliti melakukan percakapan atau kontak 
dengan penutur selaku narasumber. Dalam 
praktik penelitian sesungguhnya, seperti 
disebutkan pada saksi, C.1 bahwa untuk 
mendapatkan data si peneliti harus secara 
sungguh memanfaat segala potensi yang ada 
pada dirinya untuk memancing informan agat 
mau berbicara, (Mahsun, 2012:250). 
 Teknik simak libat cakap dilakukan 
peneliti dengan cara mewawancarai 
informan, yaitu dengan menanyakan sesuatu 
yang terkait pada upacara adat payong lilen. 




beberapa aspek mengenai peristilahan yang 
terdapat dalam upacara adat payong lilen. 
 
Teknik Catat dan Rekam 
Teknik catat digunakan untuk 
mengetahui realisasi fonem-fonem tertentu 
(misalnya dengan memanfaatkan fonetik 
artikulatoris) tidak hanya cukup dengan 
mendengarkan bunyi-bunyi yang dihasilkan  
oleh informan tetapi juga harus melihat bunyi 
itu dihasilkan. Jadi, harus melihat organ 
bicara pada saat bunui itu dihasilkan, seperti 
membedakan [I] dengan [e] antara penutur 
BS (DJ) dengan DSB pada kata pet ‘pahit’. 
Teknik rekam, teknik ini hanya dapat 
digunakan pada saat penerapan teknik cakap 
semuka. Status teknik ini bersifat melengkapi 
kegiatan penyediaan data dengan teknik 
catat. Maksudnya, apa yang dicatat dapat 
dicek kembali dengan rekaman yang 
dihasilkan. Apabila peneliti sudah yakin 
dengan teknik catat, maka teknik rekam 
dapat tidak digunakan namun tidak dapat 
berlaku sebaliknya, yaitu hanya 
mengandalkan rekaman, (Mahsun, 2012:131-
132). 
Teknik catat dan rekam peneliti 
lakukan pada saat upacara adat payong lilen 
tengah dilaksanakan. Teknik ini peneliti 
lakukan dengan cara merekam atau 
mendokumentasikan sumber data yang 
diteliti dalam bentuk rekaman audio visual 
atau video, serta mencatat hal-hal yang 
berkenaan dengan informasi penting dari 
informan baik yang sudah dimengerti 
maupun pengulangan terhadap apa yang 
masih belum dipahami. 
  
Teknik Penunjukkan Gambar/Benda 
Teknik penunjukkan gambar/benda 
adalah teknik yang dilakukan dengan cara 
menunjukkan gambar atau benda-benda yang 
berkaitan dengan bahan dari penelitian yang 
ingin diperoleh. Peneliti pada tahap ini 
melakukan penunjukkan benda-benda 
peralatan dalam ritual adat payon lilen, 
kepada informan. Tujuan dari hal tersebut 
ialah agar informan dapat memberikan 
penjelasan yang lebih konkret pada data-data 
tersebut. Harapan peneliti, ketika peneliti 
sudah menunjukkan benda-benda yang 
berkaitan dengan data yang ingin peneliti 
peroleh, informan dapat menerangkan 
dengan benar data yang ingin peneliti 
dapatkan. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ialah upaya yang 
dilakukan untuk mengklasifikasi, 
mengelompokkan data. Upaya 
pengelompokkan data ini dilakukan dengan 
cara, menyamakan dan membedakan data 
yang memang berbeda, serta menyisihkan 
pada kelompok lain data yang serupa, tetapi 
tak sama (Mahsun, 2012:253). 
Hasil analisis pada penelitian 
berkenaan dengan penjelasan mengenai 
bentuk peristilahan, komponen makna dari 
peristilahan, dan makna budaya dari ritual 
adat payong lilen di desa Semudun, 
Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten 
Mempawah. Hasil akhir analisis data dari 
penelitian ini berbentuk uraian dan 
penjabaran berupa pendeskripsian serta 
penginventarisasian mengenai peristilahan 
upacara adat payong lilen.  
Berdasarkan peristilahan upacara 
adat payong lilen yang telah diperoleh. Data 
yang uraikan ialah berupa penjelasan 
mengenai peristilahan adat payong lilen 
dengan menggunakan kata, frasa, klausa, 
maupun kalimat. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Sehubung dengan permasalahan 
yang ada pada penelitian ini, maka analisis 
data yang akan disajikan oleh peneliti dalam 
penelitian ini yaitu, adat payong lilen 
masyarakat Melayu di desa Semudun, 
Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten 
Mempawah. Jenis data yang ingin diperoleh 
oleh peneliti antara lain, bentuk peristilahan 
dari upacara adat payong lilen, komponen 
makna dari peralatan dan prosesi upacara 
adat payong lilen, serta makna budaya yang 
terdapat pada upacara adat payong lilen. 
Terlepas dari itu, dalam hal ini peneliti akan 




dunia pendidikan, yakni berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran juga menjadikan 
penelitian sebagai bahan ajar yang dapat 
digunakan di dalam sebuah pembelajaran. 
Bahan ajar yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini ialah pembelajaran tentang teks 
laporan hasil observasi, pada tingkat Sekolah 
Menengah Pertama, di kelas VII  
 
Pembahasan 
Data lapangan yang diperoleh 
peneliti yakni, peneliti melakukan 
penginventarisasian data tentang penjelasan 
mengenai peritilahan upacara adat payong 
lilen masyarakat Melayu di desa Semudun, 
Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten 
Mempawah. 
Data peristilahan upacara adat 
payong lilen yang telah selesai 
diinventarisasi lalu dibuat ke dalam bentuk 
komponen makna, yaitu pengkhususan atau 
pencirian dari bentuk peristilahan yang 
terdapat pada upacara tersebut. Data yang 
telah dijadikan komponen makna kemudian 
dicari makna cultural atau makna budayanya.  
Setelah semua tahap telah dilakukan 
dalam penelitian ini, maka selanjutnya 
peneliti merumuskan suatu rancangan 
pembelajaran yang dapat digunakan dengan 
hasil penelitian ini. 
 
 
Tabel 1. Data Inventarisasi Alat Upacara Adat Payong Lilen 
Jenis No Peristilahan Makna leksikal Definisi Masyarakat 
Bahan/alat 1 siʀεh səlikə 
Sirih yang 
dilipat/dianyam 
Sireh selike adalah daun sirih 
yang dilipat kemudian di isi 
dengan racikan kapur, 
gambir dan pinang. 
 2 ʀokɔɁ təmbakɔɁ 
Rokok 
tembakau 
Rokok tembakok adalah 
rokok yang murni atau  
hanya menggunakan 
tembakau tidak memiliki 







telok ayam kampong adalah 
telur yang dihasilkan oleh 
ayam kampung bukan dari 
ayam daging., dan memiliki 
warna yang putih 
 4 pinaŋ bulat 
Buah pinang 
yang masih utuh 
Pinang bulat adalah pinang 
yang baik dan utuh dan tidak 
memiliki cacat pada fisik 
buah seperti goresan dan 
rusak pada kulit serta daging 
buah 
 5 miɲaɁ bau Minyak bau Minyak bau adalah minyak 







memiliki bau yan sangat 
menyengat dan digunakan 
untuk mengoleskan seluruh 
perlengkapan ritual lainnya. 
 6 payɔŋ lilεn Payung lilin 
Payong lilen adalah hasil dari 
rotan atau kayu yang dientuk 
menyerupai payung yang 
kemudian beri lilin di atasnya 
 
 
Tabel 2. Data Inventarisasi Prosesi Upacara Adat Payong Lilen 
Jenis  No  Peristilahan  Makna leksikal Makna cultural 
Tahapan 
prosesi 
1 masaŋ lilεn Memasang/men
yalakan lilil  
Masang lilin adalah tahap 
awal dalam upacara adat 
payong lilen yakni 
menyalankan lilin yang 
sudah disusun membentuk 
paying 
 2 məʀamu Menyiapkan alat Meramu adalah kegiatan 
meracik/mencampurkan 
alat/bahan-bahan yang akan 
digunakan pada saat upacara 
adat payong lilen dilakukan 






Nyelepangkan kain kuning 
adalah kegiatan 
memasangkan kain kunging 
yang sudah dibentuk persegi 
panjang, yang kemudian 
dipasangkan atau 
ditempatkan pada bagian 
leher 
 4 məŋambɔʀkan Menaburkan  Mengamborkan adalah suatu 
kegiatan menaburkan bertih 
dan beras kuning di sekiling 
orang yang diritualkan  
sebanyak tiga kali 
 
 




  Berdasarkan hasil penelitian data 
yang diperoleh. Data yang Di peroleh dari 
peristilahan upacara adat payong lilen 
terbagi atas dua peristilahan, yakni, 
peristilahan peralatan yang digunakan dan 
juga peristilahan prosesi yang dilaksanaka 
dalam ritual upacara adat payong lilen. 
Bentuk data peristilahan upacara adat 
payong lilen yang diperoleh terbagi atas 
kategori bentuk yakni, leksem atau kata, 
frasa dan juga klausa. Data peristilahan 
yang peroleh dan diinventarisasi ini 
menunjukkan bahwa dalam peristilahan 
upacara adat payong lilen ini lebih banyak 
frasa dibandingkan dengan klausa serta kata 
atau leksem. 
 
Arti leksikal komponen makna komponen 
makna peristilahan alat dalam upacara 
adat payong lilen masyarakat Melayu di 
desa Semudun, Kecamatan Sungai Kunyit, 
Kabupten Mempawah 
Telur ayam kampung [təlɔɁ ayam 
kampɔŋ] merupakan satu di antara peralatan 
yang digunakan sebagai sesembahan. [təlɔɁ 
ayam kampɔŋ] digunakan dalam ritual adat 
payong lilen dengan cara digosokkan pada 
tubuh orang yang akan diobati. proses yang 
dilakukan pada [təlɔɁ ayam kampɔŋ] yaitu, 
pertama dilumuri minyak bau, kemudian 
diasapi, lalu digosokkan ke seluruh tubuh 



















No Komponen makna Ciri 
1  Bentuk 
 Ukuran  
 Tekstur  
 Ketahanan  
 
 Lonjong, bulat, utuh 
 Kecil, ringan, pendek 
 Kering, licin, mentah, tipis 
 Mudah hancur 
2  Aktivitas yang dilakukan 
dengan təlɔɁ ayam kampɔŋ  
 Di letakkan  
 Di masukkan 
 Digunakan pada bagian tubuh dari kepala hingga 
kaki, yakni dengan menggosokkannya sebanyak 
tiga kali 
3  Fungsi  Dalam hal ini təlɔɁ ayam kampɔŋ digunakan 
sebagai alat sesembahan yang difungikan untuk 
menyerap penyakit yang ada pada tubuh orang 
yang akan diobati. 





Arti Leksikal Komponen Makna 
Peristilahan Prosesi Dalam Upacara Adat 
Payong Lilen Masyarakat Melayu di desa 
Semudun, Kecamatan Sungai Kunyit, 
Kabupaten Mempawah 
Menghamburkan  
 Menghamburkan [məŋambɔʀkan] 
ialah sebuah prosesi yang dilakukan dengan 
cara si dukun menaburkan bertih dan beras 
kuning keseluruh tubuh orang yang diobati. 
Posisi si dukun pada pelaksanaan prosesi ini 
diobati.  
  
Sedangkan, posisi tubuh orang 
sedang diobati ialah duduk dan sedikit 
merunduk. Tahapan prosesi menghamburkan 









Table 4. Deskripsi Menghamburkan 
 
 
Makna budaya dari ritual adat payong 
lilen  
Makna budaya peralatan 
təlɔɁ ayam kampɔŋ ‘Telur Ayam 
Kampung’ 
makna budaya dari təlɔɁ ayam 
kampɔŋ ialah melambangkan kaum anak-
anak, hal itu di liat dari sudut pandang 
kemanusiaan. Dalam hal itu dikarenakan 
biasanya anak pada umumnya sangat 




ayam kampɔŋ dimaknai sebagai simbol anak-
anak dalam ritual adat payong lilen ini. 
 
Makna budaya prosesi 
məŋambɔʀkan ‘Menghamburkan’ 
məŋambɔʀkan dapat di simbolkan sebagai 
penghargaan terhadap makhluk gaib yang 
diyakini. məŋambɔʀkan adalah sebuah 
simbol yang melambangkan pengapresiasian 
kepada makhluk gaib karena telah mau 
menghadiri ritual yang telah dilaksanakan. 
 
No Komponen makna Ciri 
 Aktivitas yang 










Menghamburkan, yakni menghamburkan bertih dan beras 







 Jumlah pelaksanaan 
prosesi 
Prosesi dilaksanakan sebanyak tiga kali berturut-turut 
 Tujuan dari prosesi 
məŋambɔʀkan 
Memberikan penghormatan terhadap makhluk gaib yang 
diyakini saat itu tengah menghadiri ritual upacara adat 
payong lilen  





Implementasi Hasil Penelitian Upacara 
Adat Payong Lilen Terhadap Dunia 
Pendidikan 
Hasil penelitian peristilahan dalam 
upacara adat payong lilen masyarakat 
Melayu desa Semudun, Kecamatan Sungai 
Kunyit, Kabupaten Mempawah dapat 
diimplementasikan pada pembelajaran 
bahasa Indonesia VII Sekolah Menengah 
Pertama. Hasil penelitian ini dapat 
diimplementasikan ke dalam pembelajaran, 
yakni pembelajaran mengenai teks observasi 
pada aspek menulis kurikulum 2013 (K13) 
dan Kompetensi Dasar (KD) 3.7  
mengidentifikasi informasi dari teks laporan 
hasil berupa buku pengetahuan yang dibaca 
atau diperdengarkan. 4.7 Menyimpulkan isi 
teks laporan hasil observasi yang berupa 
buku pengetahuan yang dibaca dan didengar. 
Dengan materi pokok, Teks laporan hasil 
observasi Daftar informasi isi teks laporan 
hasil observasi (LHO), Penggunaan bahasa 
dalam laporan hasil observasi, Ciri umum 
laporan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
tentang peristilahan upacara adat payong 
lilen masyarakat Melayu di desa Semudun, 
Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten 
Mempawah, diperoleh data sebanyak 29 jenis 
peristilahan. Data yang diperoleh terbagi atas 
dua kategori yakni peristilahan peralatan dan 
juga prosesi dalam upacara adat payong lilen 
masyarakat Melayu di desa Semudun, 
Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten 
Mempawah. Hasil penelitian tentang tradisi 
adat payong lilen ini dapat disimpulkan 
bahwa, yang pertama didapati bahwa ada 
enam leksem/kata, dan dua belas frasa yang  
ada dalam peristilahan peralatan upacara 
payong lilen. Kedua, terdapat lima 
leksem/kata, satu frasa, dan enam klausa 
pada ritual adat payong lilen. Ketiga, terdapat 
tiga jenis makna budaya yang ada pada 
peralatan yang digunakan pada ritual adat 
payong lilen. keempat,  sebelas makna 
budaya yang terdapat pada prosesi upacara 
adat payong lilen yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Melayu di desa Semudun 
Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten 
Mempawah 
Berdasarkan hasil analisis data tentang 
peristilahan upacara adat payong lilen 
masyarakat Melayu di desa Semudun, 
Kecamaatan Sungai Kunyit, Kabupaten 
Mempawah, dapat dijadikan bahan ajar, 




Sehubungan dengan upaya 
melestarikan budaya dan bahasa daerah 
sebagai suatu identitas bangsa, dalam 
penelitian ini ada beberapa saran yang 
peneliti sampaikan yakni sebagai berikut. 
Pertama, peneliti mengharapkan penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 
peneliti-peneliti lain yang meneliti, 
khususnya meneliti bentuk makna dalam 
bidang linguistik. Kedua, peneliti berharap 
penelitian ini dapat disempurnakan lagi 
dengan cara menambah rujukan-rujukan yang 
akan menjadikan penelitian ini termasuk 
penelitian yang berpotensi menjadi penelitian 
terbaik. Ketiga, hasil penelitian diharapkan 
hanya untuk dibaca dan tidak untuk yakini 
maupun diikuti, karena ditakutkan akan 
mengakibatkan sesuatu yang tidak diinginkan 
terjadi. Peneliti berharap penelitian ini bisa 
menarik minat orang untuk mengetahui lebih 
banyak tentang kebudayaan, khususnya 
kebudayaan yang masih adaya di air tanah 
baik  budaya yang masih berkembang dan 
dilaksanakan di tanaha air, maupun yang 
sudah hampir punah, agar budaya-budaya di 
Indonesia tetap ada dan dapat dilestarikan 
serta juga dapat diketahui oleh orang banyak.  
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